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KATA PENGAI\TAR

B i srni l l ahi rralunaatt irrahi m

Assalamu'alaikttrn Wr. Wb

puji syukur kehadiran Tuhan Yang Esa yang telah melimpahkan rahmat-nya

dan hidayah-nya, sehingga Laporan l(erja Praktek (KP) yang telah dilaksanakans di

Laboratorium Universitas Medan Area clapat diselesaikan.Kerja Praktek kami adalah

membuat satu alat 1,aitu "Perancangan Boiler Vertikal Bahan Bakar Bio Massa

Dengan Tekanan 2kglcm'". Laporan Kerja Praktek ini merupakan salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana Teknik, pada Teknik Mesin di Universitas Medan

Area. pada l<esempatan ini lupa penulis mengucapkan terinla l<asih yang sebesar-

besar nya kepacla.

l.Bapak Bobby Umroh ST.MT selaku Ketua Prodi Teknik Mesin

2.Bapak IR. Husin Ibrahim MT selaku Dosen Pembinrbing

penulis menyadari bahwa dalam rnelakukan penulisan Laporan ini masih

terdapat kekurangalr, untuk itu mohon maaf sebesar-besarnya dan harap memaklumi,

maka itu mengharapkan saran serta kritik yang membangun kepada seluruh pihak

yang telah membantu.Akhir kata saya ucapkan semoga laporan kerja praktek ini

dapat bermanfhat bagi seluruh pembaca.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terinta kasih kepada Bapak Ir.Husein

Ibrahim, MT sebagai Dosen Pembimbing dan rekan - rekan mahasiswa yang telah

banyak membantu penulis dalam rnenyelesaikan tugas ini dapat bermanlaat bagi

penulis pribadi khususnya dan bagi pihak yang membutuhkan '

lVledan, 24 September 2A19
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BABI

PENDAIII'LI]AN

l.l Latar Belakang

Mahasisrva seharusnya memiliki kemampuan teoritis dan apilkatil u*tuk

mcnurga*g pros€s belajar yang ffierupakan persiapaa di dalar:: menghadapi dunia

kerja setelah dinyatakan lulus dari perkuliahan. Pengetahuan yang bersifat teari

merupakan pengetahr"ran konseptual. dip*roleh melalui kegiatan perkuliahan eli

kirmpus. yang dikuasai sebagai dasar pernikiran. Peneptahuan ],arlg hersifht

aplikatif etau pe*get*hua* praktis dapt dipraleh d*ri kegiatan prakrikun: di

Iaboratorium yang menunjang kegiatan tersebut. Disamping itu kegiatan yang

tidak kalah pentingnya adalah pengetahuan praktis yang berhubungan dengan

elunia herja ],ang sesun-tguhn-va- 1'ang hanr,a dapai diperoteh di h*ar jam

perkuliahan untuk dirniliki sebagai bekal pengalaman dimana berhadapan

langsung dengan kenyataan di dunia keqa.

Proglam Studi Teknik Mesia raeuajibk*n maha-cis*an-va untuk melakulian

Kerja Prakteh dalam rangka me*gaplikasikan iknu deng*n du*ia ker.ia

sesungguhnya, dan sebagai salah satu syarat untuk metnperoleh gelar Sarjana

(Strata I).

Per:ulis sebagai mahasisua .,,ang melakukan Kerja Praktek a<lalah salah

satu pekerja,,karyawan di sebuah perusahaan . Oleh karena keterbatasan rvaktu,

eflsiensi, dan tuntutan tanggung jar+'ab pekeriaan di perusahaan, maka dengan

periimbangan tersebut pnulis mengajukan pennohcnan uatuk dapat

:*elafusanakan Kerja Pr*ktek m*hasi::u pada lab*rato:iur* unil'*rsit*s riledltn arsa

Dalam hal khususnya untuk membuat boiler vertikal bahan bakar hiomassa

(kayu) tekanan 2kglcrn2 dan rnerangkumnya ke dalarn Laporan Keria Praktek dan

apabil* berk*lanjuta* tugas ini dapat n'renjadi dasgr analisis u*t*k Tugas Akhir.
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1.2 Tujuan

Tujuan dari pernbuatan Boiler vertical bahan bakar biomassa ini adalah :

a. Rar:ca*g bangun Bciler vertical bahan bakar bia massa

t. Menerapkan ihnu yang sudah di pelajariin di kuliah dan menerapkan di

dunia kerja

c, Dap,zrt dilanjutlian setragai a:ralisis tugas akhir

I.3 Manfaat

Manfaat pernbuatan alat btiler vertikal i*i ialah :

a. Mengetahui secara jelas sistem pada boiler vertikal bahan bakar biomassa.

b. IMengetahui efisiensi jenrs bahan trakar biomassa pada bo'iler vertikal .

c. ilapa; di kembang kan rnenjadi pernbangkit teaaga uap .

e

Z
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BAB II :

TTHIATTAII rU$Tf,I{A

2.1 Boiler

Boiler (ketel uap) adalah suatu alai yang digunakan untu* dapat

inenghasilkan uap benekanan, dimana alat ini berisi air.Air didalam boiler

dipanaskan hinggamendidih sampai menghasiikan uap. dan uap yans dihasilkan

akan herubah merladi tegangan tinggi.Uap -Ya*g dihasilkan b.+iier aken

mengerakkan turbin dan diteruskan kegenerator untuk rnenghasilkan tenaga

listrik. Uap (uap air) yaitu gas yang timbul akibatperubahan fase air eair meryadi

uap {gas} deagan cara pendidihan {h*iling}.Uap airt*rsehut dapat dimairi}atkat

sebagai penggerak turbin,untuk rnembangkitkan tenaga listrik .

Kctel uap pada dasarnya terdiri dari bumbung (drum) -r,ang tertutup dari

ujung pangkaln,r:a dan dalam lxrkembangannya dilengkapi dengan pip api

maupun pipa air.Jadi untuk rnenghadapi perkernbangan turbin uap tentu perlu

serana penrtrangkit tenaga uap (baik dalanr bentuk steam hoiler mallpun dalam

bentuk lain).

2.2 Boiler Pipa Api ( Fire Tube Boiler )

Boiler pipa api merupakan pengembangan dari ketel lorong api denga:r

menambah pemasargan pipa -pipa api. dirnana gas pana-s hasil pembakaran dan

ruang bakar mengalir didalamn.va, sehingga akan memanasi dan menguapkan air

vang berada di sekeliling pipa -pipa api tersebut. Pipa - pipa api berada atau

ierendam didalam aif *,'ang akan diuapkan. \r*!ume air kira - kira ''o dert tangki

i-etel

iuinlah 1ra,r,i dari hoiler tergixt*ng dari .iurnlah laluan vcrtikal dan
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pembakaran diantara ./urnuce dan pipa -pipa api. Laluan gas pembakaran pada

.{urnace dihitung sebagai p*ss pertama fusiler jenis ini hanyak dipakai untuk

inrJustri pngolahan mulai skala kscil sampai skala menengah {Raharjo dan

Kar**rv* 20*8: 18*1.

2.3 Boiler Pipa Air ( lVater Fire Tube )

B*iler pipa air mer*iliki karakteristik yang harnper s*rlla der:gan fire rube

boiler, jika pada fire yube mampu rnenyimpan tekanan steatn rendan sedangkan

pada water fire tube mampu menghasilkan kapasitas dan tekanan steam -y-ang

tinggi .

Cara ke{a rvater tube boiler ,proses pengapian terjadi diluar pipa

,kemurlian panas yang dihasilkan memana-skan pipa yang berisi air dan

sebelunrn.va air tersebut dik*ndi:ikan terlebih dahalu melatui

economizer,kemudian steam yang dihasilkan terlebih dahulu dikumpulkan dalam

sebuah steam drum ,sampai tekanan dan temperature sesuai melalui tahap

s**-lndary su;rrheater dan primary s*perhe.tter baru siea*r dilepaskan ke pipa

utama distribusi

steart-l
or.-rtlet

\"\r<rter
i n lert

arr
ancl
f uel
r-'r let

Gambar ?.3.1. Bailer Pipa Air
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2.4 Ruang Bakar boiler

Ruar:g bakar adalah bagian dari B*iler yarrg berfu*gsi u;"rtuk tsmFat

berlangsungnya proses pernbakaran antara bahan bakar dan udara.Tekanan gas

panas -vang trerada didalarn ruang bakar {Furnance) dapat lebih besar dari pada

tekana* ixlara luar {Tekanan rilang ha}iar pc:itip} itan <taptiuga tertekana* lehih

kecil dari tekanan udara luar (Tekananruangbakarnegatif) atau bertekanan

seimbang {Balance Draught ).

I :+ I I'ekanan Positit'

Pada boiler dengan tekanan mang bakar positif, udara luar dihembuskan

masuk kedalam ruang bakar dengan nre*ggunakan {irrced draught tan (Kipas

tfika* palisa)= yang s*kaligti*s mend{}rong gas pa*as trasii pen'rbakaran li* arah

cerobong.

Boiler dengan tekanan rlrang hakar positif banyak digunakat oleh Boiler

dengan baha:r l-rakar rninyak.

2,4.2. Tekanan Negatif

Pada boiler dengan tekanan ruang bakar negatif, gas panas hasil

penrtrakara:r dihisap al*li induced draught l-an sekaligu-s crcaghisap ud*ra luar

masuk kedalarn ruang bakar.

Gabungan dari kedua cara tersebut diatas diterapkan p*da balanc,ed draught

yang memiliki baik fbrced draught lan u*tuk mendorong udara luar masuk

kedalam boiler, maupun inciuced draugirt fan untuk rnenghisap gas panas hasil

pernbakaran.

L
J
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Pada sistern balanced draught , tekanan ruang bakar dibuat sedikit negatif

yaitu sekitar - i0 mmWg (0,001 bar) . Boiler dengan tekanan ruang bakar negatif,

jar**g digi:aakan'liurang eko**mis. Sedangkan bniler dengan iekararr tralanctd

draught (seirnbang) banyak digunakan oleh Boiler dengan bahan trakar Batubara.

2.5 Bahan Bakar lt.ttel tlap

Di boiler vertical katni menggunakan bahan bakar biomassa (kayu)

sebagai bahan bakar boiler . tetapi &sini kami mencoba menjelashan Bahan

bakar va*g digunakan ditJalar"n ketel uap pada urrum:rva sebagai b*rikut:

a. Bahan bakar padat

b. Bahan bakar cair

c. Bahan }:akar gas

2.5.I Bahan Baliar Padat

B*han bakar yeag terdapat dibumi kira btrasal dari zai zaL

organik. Bahan bakar padat mengandung unsur-unsur antara lain zat arang atau

liartlon (C),Hidrogen (H), zat asam atau oksigen O, zat lemas atau niiri:gen (N),

Rek:rang {S}. abu dan air }.afig ke sefiiuannl,a itu terikai daian: suatu

persenyawaan kirnia.

?,5,2 Bahan Bakar Cair

Bahan bakar berasal dari rninyak buni. Minyak bumi didapat dari dalam

tanah dengan cara mengebornya cli ladang-ladang rninvak clan memo,fifNrnva

ketas permukaan bumi, untuk selanjutnya diolah lebih lanjut menjadi berbagai

jenis min],ak bakar. Min-tak bumi lang berrvarna coklat tua sampai kehitam- e
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hitaman, terdiri dari carnpuran persenyawaan zat cair arang (C dan H) yang

terbagi men jadijenis-jenis :

a. Ilersifat para-finis {.parafinic trase}, vaitu persenya}var} zat cair arafig vatlg

rnembentuk rantaian yang panjang sering disebut sebagai persenyalvan alit'atis,

yang terdiri dari alkana.

b. Rersif:rt nephte*is (.nepttenic hasei, i*l.th persen,va*aan zat cair arang )'ang

berbentuk siklis atau aromat CnH:N +6 atau cyclan Cn HzN.

2 5 3 Bahan Bakar Gas

Terdapat berbagai macaln bahan bakar gas antara lain .

a. Gas alam

Bahan bakar ini sering ditemukan pada lxngtboran minlak tarrah

diantaranya gas metena (CH+) bersama dengan gas etana (C:H.-.), karbon

moncksida (CO), Liqiud Natural Gas (LNCi, Liquid Petrolum Gas (LFG).

b, Sas Bi:*ta*

Gas buatan adalah gas yang di buat oleh tangan tnanusia. Dan gas

tersebut dapat diperbaharui. Akan tetapi gas buatar ini dapat menjaiii bahan

alterftatif ketika gas alair, tidali ada. Ci:nt*h ga-t buata;: a<Jalah bi*ga* var,g

diIperoleh dari kotoran sapi.

Pada umumnya ketel uap pada pabrik kelapa sa'i,r'it menggunakan bahan

bakar padat bu;tan y'ang rriudah diperc,leh, dar, ek*iicrris raiiu sehag,ai

serabut dan cangkang kelapa sawit, bila dibandingkan dengan bahan bakar

lainnl,'a Dalam pemakaian kedua bahan bakar tersebut- ada beberapa

pertimbangan yang menentukankeduanilai bahan bakar tersebut-r'ail u .

a Serabut nrurni (tanpa carTrpuranJ €
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Bila digunakan tersendiri maka bahan bakar tersebut akan cepat

habis t*rbakar,sedanglian nilai kalor 1'ang dihasilkan belum mencukupi uap pada

ketel tersebut.

b, Cangkang Murni ( tanpa campuran)

Pemakaian cangkang yang terlalu banyak akan menghasilkan arang yang

cxkxp barrl.ak pada satruran *dara gremhakaran, sehingga prorrs penrhakaral

menjadi kurang selnpurna. Jumlah bahan bakar yang dibutuhkan oleh ketel uap

ditentukan oleh jumlah uap i'ang diperlukan dan nilai kalor pemhakaran

dari hahan hakar .

6
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BABIn-

METODOLOGI PNNELTTIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

A. Waktu

Waktu pembuatan alat dilakukan pada aaggal 01 agustus 2CI19 dan selesai

pada tanggal 30 agustus 2019.

B.'Iempat

Temp*t pembuatan alat di kerj*kan di L*baratcriurn U*iversitas medan

3.2 Bah*n

A. Karvat !.as

Busur las adalah suatu material filler yang digunakan untuk menyambung

material logam. Jenis kawat las yang di pakai yaitu LB -52

Garnlrar i.i.l kar.vat las

I
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B. Mata Gerinda

Mata gerinda kegunaan nya untuk

pada area-area \ang sempit.

mengikis permukaan lagam khr:sus

Gambar 3.2.f mata gerinda

C. Mala Brr

Mata bor adalah alat

dan presrsi.

yang paling ideal untuk rnembuat lubang -vang rapih

Garnbar 3"].3 mata bor

D. Pipa ASTM

Pipa ASTM digunakan pada bcdy boiler karena

tertradap pana-s . dan pada hciler 1'ang kami buat kami

ukuran .

pipa ast*r t*he$ sksn

menggunakaa b*rkgai

10

I'

J.

Iri
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Gartbar 3.?.4 pipa ASTtu{

E. Presure gauge

Pressure galrge adalah suatu alat indikator yang digu*aka* pada

peranca$gan ini digunakan sebagai alat pengukuraa tekanan pada lrailer rertikal.

Gambar 3.2.5 presure gauge

F. Safety Valr,e

Sat-etv l'alve adalah alat peugama$ pada sebuah Lroiler l'raik Lap,asit*s ker,il

ataupun kapasitas besar dirnana fungsi safety valve tersebut adalah pengaman

tckanan uap apabila melebihi batas tekanan boiler 1'ang telah di rancang . dan

pada pcrancangan ini kami rnenggunakan saibq.lalve 3 kg,cmr.

i:-,."1,-. -:') < "-f},,,,-1,,-udltllrdl -,-_.v Jdl!tv valtL

11
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+
I . Kran ball valve

Kran vang digunakan pada

terhadap tekanan pada boiler .

karena kran ball valve kuatperancangan

Gamlrar 3.2 9 kran ball ralre

.i, Socket ttL-' dan Socket 2 "

Socket digunalran sebagai penghuhung dari bod--v boiler dengan komponcn

yallg lain

Gambar 3.2.10 socket

K. Theru.rometer

Tlcrm*meter sebagai per:gukur sr:hu air pada boiler

rnenggunakan jenis thennorneter mode payung.

52
JJ

dan l;ami disini
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-s

Gambar 3 2. 1 1 thermometer

L. Plat 8 mnr

Pada perancangan boiler ini karui menggunakan plat 8 mm iidak semua

bagian ada beherapa bagian 1'aitu, r$arlg trakar "dan tritup pada t*iler.

Garnbar 3.2.12 plat besi

Nt. Blorver

B1*rler dig*nakan pada ruang bakar yang beriungsi

api di ruang bakar agar api tidak m*ti .

sehagai pengher-nbus

!-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 3 2.13 hlowcr

N. Kran air

Fada kran air di sini

bciler.

digunakan sebagai kran pembuangan air sisa pada pemakaian

Cambar 3,:. t4 kran air

O, double nepel

Sebagai penghubung antara socket r.'a*g satu dengan soeket yang lain .

Carntrar i.l l5 douhle nepel

P. Besibeton

L5

5 '' i""Bss8fri
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besi beton digunakan

bakar.

Gambar i.l,I5 iiesi belon

Q" plat strip

digunakan untukkaki pada ruangbakar boiler.

r. plug *socket

digunakan pada boiler bagian masuk nva air pada boiler dan penutLrp boilcr.

pada ruang bakar sebagai letak nya bahan bakar pada ruang

Gambar 3.2.17 plat strip

iT
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I

C*n:bar :i.:.1* piug socket

s. sealtape

digunakan pada untuk membalut drat agar tidak adanya kebocoran Faila

sar"trhu*ga:: ulir.

Cambar j :.lq :e*ltap

1t
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3.3 Alat

A. Alat ukur (angka sorong dan meteran)

Jangka sorofig digunakan untuk mengukur ketebalan suatu plat iogarn.

untirk mengukur garis tengah bagian luar dan dalam pipa.

Garabar 3.3.1 Jangka sorong

Meteran juga dikenal sebagai pita ukur atau tape atau bisa disebut iuga

sebagai Roll Meter talah alat ukur panjang yang bisa digulung, dengan panjang

25- 5* fiieier-

Camher 3.3.I lt{eteran

B. kunci pass

18
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Beberapa ukuran

alat uji ini.

kunci pass ring diperlukan dalan-r pekerjaan lrembuatan

Gambar 3.3.3 obeng. tang dan kuaci pass

C. Mesin gerinda tangan

Mesin gerinda tangan yafig digrrnaka* untuk rnenghaluskan

meratakan permukaan hasil pengelasan atau perfi$tangan.

Gambar 3.3.4 Mesin gerinda tansan

i\ Itr^^:-- Ej^-l-, iVlE:!tll l)Lrt
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Bor listrik digunakan untuk melubangi plat sesuai dengaa

Besara* v*ltase dan kuat arus bar lissik yang #grmakan yaitu 12-18

aEr}p6fs

kebutuhan.

volt darl 5

Gambar 3.3.-5 bor listrik

E. Mesin bubut

Mesin bubut digunakan untuk proses pemotongan benda ke{a -vang

dilakukan dengan membuat sayatan pada benda kerja dimana pahat digerakkan

secara translasi dan sejajar dengan surnbu dari benda keria,vang berputar.

Gambar 3.i.6 rnesi* bulrut

F. Mesin gergaji potong

/\t
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Mesin gergaji potong biasanya digunakan untuk memotong bahan yang

akan di proses lebih lanjut maupun untuk menrbentuk benda yang s*ngat

sederh*na

Gambar 3.3.7 rnesin gergaji potonq

G. Mesin las

Mesin las digunakan untuk menyambung logam padat dengan

rnencairksn r:1,* rltelalui per*anas*s, Mesin l*s yang dipakai r*engguaakan

DC yang dipakai berkisar 170 Ampere.

Gambar 3"3.8 mssin las

cara

Srus

.1, Ragum

aa
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Ragum digunakan untuk membantu

mengelas dan sebagainya dengan cara dicekarn

ir"rudah dan aman.

pekerjaan memotong, mengikir,

supaya pekerjaan menja<li letrih

Garnbar 3.3.9 ragum

K. Mesin gunting plat

N'lesin di gunakan untuk memotong plat dengan ketebalan tertentu sesuai batas

kemampuan mesin gtrnting,dengan menggunakan mesin gunting hasil

Femot$srgan plat lebih rapi .

Cambar 3 3- l0 mesin gunting plat

?)
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3.4 Prosedur Pengerjaan

A. Pengerjaan ganrbar

Sebelum mahasiswa rnelakukan kerja praktek dengan membuat alat gji

pengupas buah durian ini mahasiswa harus mengerti tentang cara pembuatan rJan

uhuran dengan inemhaca gamhar agar pekerjaan ini tidak te{adi kesalahan.

B Pemilihan bahan

Setelah rnahasiswa mengerti menqenai alat yang ingin di buat dan su<lah

sesuai gambar kerja, mahasirva hanya tinggal mencari alar dan bahan vang

dibutuhkan.

c. Pemctr:ngan Baha*

Cunakan perlengkapan keamanan kerja untuk keselamatan, seperti sarung tangan

dan kacamata pelindung pada saat proses pemotongan.dengan pr1rses irlan4er

fiiaupun menggunalia* m*sin gu*ting .

D. Pembubutan

Pemtlubutan adalah proses pmesinan untuk menghasilkan ba-gian hagian

komponen berbentuk silindris yang dikeriakan dengan mensgunakan mrsin bubut.

Prinsip dasar nya dapat di definisikan s*bagai proses pemesinan per:-r.rukaan lriar

dan dalam henda silindris atau lrul"rut rata serta butrut ulir,Can bubur alur
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C. Pengeboran

Unluk memposisikan trenda yang akan di pasang pada rangka. trenda

tersehut harus di bor (membuat lubang) bagian yang akan disesuaikan, dengan

ukuran lubang -vang dibutuhkan tujuan n1'a untuk pemasangan socket pada boller

dan luiranu angin pada ruang bakar dengan ukuran luba:rg benariasi sesuai _vang

di inginkan ,

H. Pengelasan

Jika selnua bahan sudah di potong-potong sesuai ukuran dan

kebutuhannya, selanjutnya dilakukan proses penyambungan benda salu ke trenrla

lainnya dengan cara Fengelasan m**ggunakan mssiil las listrik.

i. Pemasangan

Setelah rangka boiler dan ruang bakar sudah di las kemudian di lanjutkan

dengan pemasangarl semua alat periengkapan pada boiler rnaupun pada ruang

bakar "

J Finishing

.lika semua bahan telah selesai di pasang atau di rakit maka tahap terakhir

dilakukan proses finishing yaitu dengan menggosok komponen alat tersebut

*tenggunatan kertas pasir kemudian pada bagian-bagian ra*g di la,s ,Ci laknkan

proses dernpul dan setelah selesai di lakukan pengecetan dengan warna yang di

ingin ka*. Proses finishing ini di lakukan bertujuan agar meffipercantik tampilan

alat tersebut secara estetika.

e+
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BABLV

HASIL PES{BAT{ASAN

4"I PROSES DESAIN

Pada proses desain alat tersebut dapat dilihat pada larnpiran A1

4.2. PROSES PEMBENTUKAN

4,2.1 Pembuatan boiler

I. Perubuatan badan hoiler dan tutup bailer

Pertama peneliti rnelakukan proses pernbubutan pada badan boiler dengan
nrernbubut bagian ujung-ujung pada mesin bubut agar panjang sesuai dengan
yang diinginkan dan mendapatkan ujung prrmukaan yang rata dengan panjang
yang diinginkan 1'aitu 7-50 mm.

Garnbar 4.?- 1.1 bul-.ut badan b+iler
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Gambar 4.2. 1.1 bubut tntup boiler

2. Forging press

Kedua peneliti meiakukan proses ibrging press pada tutup boiler vang

trerbentuk kerucut dengan lebar bagian bauah 216 rnm dan bagran atas
berukuran 100 mm dengan ketinggian 150 mm.

Gambar 4.?.l.: tbrging press

3. Pemotongan

26
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Lalu peneliti rnelakukan proses pemotongan pada bagian tutup boiler dan
pada ruang bakar dengan berbagai macaln ukruan .pernotongan menggunakan tiga
cara 5raitu pemotongan dengan menggunakan blander. menggunakan mesin
gergaji, dan menggunakan mesi* gunting plat"

G*l*bar 4.2.1,3 pflaatoflgar plat

4. Pemboran material

Lalu peneliti melakukan pemboran pada bagian boiler sebagai tempar
komponen vang akan di pa-sang dengan ukuran bor2-5 mm.dan peneliti mclakukan
pemb*ran pada ruang bakar di mana frxrgsi luhang pada ruang bakar sebagai
iubang udar masuk pada ruang bakar dan sebagai ternpat masuknya angin pada
blorver.

27
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Ga::ri:ar 4.1- 1.4 Petr:b*raa ruafedal

5. Pengelasan

Kemudian penelitr melakukan pengelasan pada setiap bagian n),a vang
telah di siapkan baik pada bagian rumg hakar maupun pada bagian boilcr tcrscbut
pengela-san karni iakukan dengan rrenggunakan las listrik pada tegangan l7l) r,oit

Gambar 4.2. i.5 Peirgelasan

6. Pemasangan komponen

P:rd* saat selesai proses pembubut** . pengetror.rn pemotongan tlrrn
pengrlasan maka peneliti melakukau F€masangan komprgnsn L.ada bagian hoiler
agar dapat mengetahui kekurangan d*ri peletakan pada bagian konr5xrnen
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7. pengecatan komponen

setelah semua seiesai dalam prakitan dan alat sudah di uji dengan
menggunalian hydrotest maka proses finishing nya adalah melakukan pcngecatan
pada semua ixgian i:oiler dan nrang bakar.

Garrrbar 4.2.1.6 Pergecetan komponen

4.2.2 Perakitan al*t

A. Pada saat proses pemasangan safety valve

G*mb*r 4.2.2 -1 Ftlrt*sargan safcry vatve

B. pemasa*g*r ball vslve pada bailer.

lJ
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Garnbar' 4.2.2.2 Pemasangarr l-rall valve

C. Pada sirat proses peiliasangan therii:s,meter .

4.2.2.3 Pemasangax thermoneter

D. Pada saat proses pemasangan sippon dan presure gauge

aar
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Car:rbar .t.?.:.-t Pe:nasa*ga* *ippoa dalr presil:e gatls,e

ll. Pada saat proses pemasangan kaca sight glass

Garnbar 4.2.2.5 pemasangan kaca sight glass

C Pada saat proses pemasangan kran air.
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Garrrbar 4.2.?.6 pemisangen l*an air

H. pada saat proses pemasangan blorver pada ruang bakar

Gamtrar 4.?.2.7 peffiasangan bl*r*er pada ruang balar
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4.3 HASIL IIJI ALAT

Setelah peneliti rnelakukan pembentukan dan perakitan alat trrsebut.
kemudian peneliti melakukan uji pada Lroiler rertikal dengan kapasitas 2 kgTcml

Dengan bahan bakar biomassa berbagai jenis peneliti menggunakan kayu
pohon durian dan arang . dan peneliti rnendapatkan hasil sebagai berikut :

Hasil Dengan bahan bakar kavu sembarang :

No Temperatrir {'c ) Tekanen {kglcrnr; tr\.aktu {rnenit}

I. 90 0,23 30

2. 100 0.5 45

.1. 110 *.75 5t
4. 114 I 57

5. 118 l,? I jarn 2 rnenit

6. t22 t"4 I -iam 6 menit
1 128 1.6 I jarn Il menit

B. I _3* t.8 1j*:a 16 r:renit
g. 132 ) l jarn 22 menit

Hasil Deng*n bahan bakar Arang .

No Temperatur (' c ) Tekanan (kg/crn'') Walitu (uranit)

1. on n1< 40

2. 102 48

j_ It0 *-75 52

4. 114 I 55

5. 120 1"2 1 jam

6. 122 1.4 I jarn 3 raenit

7. 124 l-6 l -jaru 5 rurrrit
8. 128 1.8 I jarn 7 rnenit

9. 130 2 1-jarn l0 menit
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BAB V

PENUTUP

5.1 liesimpul*:r

Setelah melaksanakan proses pembuatar alat Boiler vertikal irahan bakar

hiom*s*a ini, dapat ditarik kesimpulan anlara lain :

I. Pada proses pembuatan boiler harus benar-benar memperhatikan segala

sambungan pada boiler karena apabila terdapat kebocoran pada penyambungan

maka uap akar: sulit untuk mencapai tekanan y'a*g kita ingiakan .

2. hasil perancangan konstruksi boiler jenis vertikal dengan spesit'ikasi sebagai

berikut :

a. jeais uap : uap.fenuh

b: temperatur operasi : 90-132 'c

c"tekanan.2kgicrn2

d. trahan bakar : kayu dan arang

e. volume air maksimal . I7 liter

3. Setelah peneliti rnelakukan uii eoba dengan uap bertekanan 2 kglcrn2 uap

mampu bertahan secara kontinu selama -5 menit

5.2. Saran

l. konstruksi boiler yang sudah di rancang telah memenuhi standar p€ffiIlcangan

2. psra?lcangan b*iler ini menghasilkan bentuk atau dimensi b*il*r, *niuk

rnengetahui penggunaan boiler diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk

menganalisi efisiensi dan kinerja boiler yang sudah dirancang
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